BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Profil Perusahaan

PT. Garuda Mas Semesta ( Gamatex ) yang beralanaddml Industri 1l
no 2 Cimahi Selatan adalah sebuah perusahaan gaggrak di bidang industry
pembuatan kain denim. Dalam menjalankan usahanya&sBiiuda Mas Semesta
menjual produk denimnya terutama ke sejumlah sgrrdagangan kain di kota-

kota besar di Indonesia dan ke luar negeri.

2.1.1  Sejarah Instansi

PT .Garuda Mas Semesta didirikan pada tanggal 2@Mber 1987 oleh
pengusaha dari Indonesia.Perusahaan didaftarkabekartemen Perindustrian
melalui BKPM, sehingga memiliki nomor ijin usahadurstri nomor 183 / | /
PMDN / 1987. Status perusahaan merupakan PMDN #&rienan Modal dalam
Negeri ) yang bergerak dalam bidang industri textil

Jenis produksi berdasarkan ijin usaha adalah kamnd terbuat dari
bahan 100% kapas dan kapabilitas produksi adal&®9Q®00 m / tahun.

2.1.2 Logo Instansi

GAMATEX"
Gambar 2.1Logo PT. Garuda Mas Semesta
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2.1.3  Stuktur Organisasi
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Garuda Mas Semesta

2.2 Landasan Teori
2.2.1  Sistem Informasi
Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologfoimasi dan

aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu kimiendukung operasi dan
manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilatersigsnformasi yang sering
digunakan merujuk kepada interaksi antara orangsgs algoritmik, data, dan
teknologi Sedangkan menurddhn F. Nashyang di terjemahkan oleh La Midjan
dan Ashar Susanto, menyatakan bahwa sistem Inforad@lah kombinasi dari
manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, @idos dan pengendalian yang

bermaksud menata jaringan komunikasi yang penfimgses atas transaksi-
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transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemerpdeakai intern dan ekstern

dan menyediakan dasar pengambilan keputusan ypatj'te

2.2.1.1 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok wesuy erat
hubungannya satu dengan yang lain, yang beinfumgsama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah kumpulain elemen — elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertéftuSedangkan menurut Tata
Sutabri  “Sistem adalah sekelompok unsur yang lesbtingannya satu dengan
yang lainya dimana memiliki fungsi bersama — sam#&ulku mencapai tujuan
tertentu®™. Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikhagae suatu
kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, ataiabel yang terorganisir,
saling berinteraksi, saling tergantung satu samna dian terpadu. Dari definisi ini
dapat dirinci lebih lanjut pengertian sistem secamaim, yaitu:
Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur.
Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadursigaeg bersangkutan.

Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk menagjpant sistem.

o o T p

Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain iy besar.

2.2.1.2 Konsep Dasar Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebalgasil dari
pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih bargan lebih berarti bagi
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadianiaejaghng nyata yang
digunakan untuk pengambilan keputusan. Informasupskan data yang telah
diklasifikasikanatau diolah atau diinterpretasi ukntdigunakan dalam proses
pengambilan keputusan.

Informasi adalah data yang telah diolah menjaduakbbentuk yang
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mebig&eputusan saat ini
atau mendatanlj’. Sedangkan menurut RaymoMtLeod, Jr., George Schell
Informasi adalah data yang telah diproses, ataa gtg memiliki artf’). Data

terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka yang redatidak berarti bagi pemakai.
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2.2.1.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem dalam sarg@anisasi untuk
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi hamandukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi darisuaganisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yangrtigan'®.

Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat @kt sebagai suatu
sistem yang menyediakan informasi bagi semua tiagkalalam organisasi
tersebut kapan saja diperlukan.Sistem ini menyimpaengambil, mengubah,
mengolah dan mengkomunikasikan informasi yangidiiedengan menggunakan

sistem informasi atau peralatan sistem lainnya.

2.2.1.4 Komponen dan Elemen Sistem Informasi
A. Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen gyatisebut blok
bangunan Huilding blocR, yang terdiri dari komponen input, komponen model
komponen output, komponen teknologi, komponen hardw komponen
software, komponen basis data, dan komponen ko&eshua komponen tersebut
saling berinteraksi satu dengan yang lain membemswdtu kesatuan untuk
mencapai sasara.
1. Komponen input
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem mémi. Input disini
termasuk metode dan media untuk menangkap data akeng dimasukan,
yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Komponen model
Komponen ini terdiri dari kombinasi prosedur, lagid@an model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yarsjrean di basis data
dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasileduaran yang

diinginkan.
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Komponen output

Hasil dari sistem informasi adalah keluaran yangump&kan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk agraonakai sistem.

. Komponen teknologi

Teknologi merupakan “tool box” dalam sistem infoema teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan modatnyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keludan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

. Komponen hardware

Hardware berperan penting sebagai suatu penyimpaitainbagi sistem
informasi.Yang berfungsi sebagai tempat untuk menemg database atau
lebih  mudah dikatakan sebagai sumber data dan miafgir untuk
memperlancar dan mempermudah kerja dari sistermmiaisi.

. Komponen software

Software berfungsi sebagai tempat untuk mengolalenghmtung dan
memanipulasi data yang diambil dari hardware untdnciptakan suatu
informasi.

. Komponen basis data

Basis data merupakan kumpulan data yang salingit@nkdan berhubungan
satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat kémsputer dan
menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasgta perlu disimpan
dalam basis data untuk keperluan penyediaan infrtebih lanjut.Data di
dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikiga supaya informasi
yang dihasilkan berkualitas.Organisasi basis datiagybaik juga berguna
untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basisa ddiakses atau
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket ydisgbut DBMS
(Database Management Sysjem

. Komponen kontrol

Banyak hal yang dapat merusak informasi, seperticé@a alam, api,
temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kégyafgegagalan sistem

itu sendiri, ketidak efisienan, sabotase dan lag@ibagainya. Beberapa
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pengendalian perlu dirancang dan diterapkan unteyakinkan bahwa hal-
hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atabifaurterlanjur terjadi

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

- TEKNOLOGI
P A S———— (_sorrware )
__L-B8 S
~F - SOOI RS
</HFRDHA‘\RE\:°UTPUT :
- P

Gambar 2.3 Interaksi Sistem Informasi

B. Elemen sistem informasi
Sistem informasi terdiri dari elemen-elemen yanglite dari orang,
prosedur, perangkat keras, perangkat lunak, badss ¢hringan komputer dan
komunikasi data.Semua elemen ini merupakan kompfisi&rj6]
1. Orang
Orang atau personil yang dimaksudkan yaitu oper&tomputer, analis
sistem, programmer, personil data entry, dan masggtem informasi.
2. Prosedur
Prosedur merupakan elemen fisik.Hal ini disebablkamena prosedur
disediakan dalam bentuk fisik seperti buku pandieminstruksi.Ada 3 jenis
prosedur yang dibutuhkan, yaitu instruksi untuk pkan instruksi untuk
penyiapan masukan, instruksi pengoperasian untylakan pusat komputer.
3. Perangkat keras
Perangkat keras bagi suatu sistem informasi tewmtms komputer(pusat
pengolah, unit masukan/keluaran), peralatan peagiagata dan terminal
masukan/keluaran.
4. Perangkat lunak
Perangkat lunak dapat dibagi dalam 3 jenis utama:
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a. Sistem perangkat lunak umum, seperti sistem pemgsip@ dan sistem
manajemen data yang memungkinkan pengoperasiamskstmputer.
b. Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model arsatian keputusan.
c. Aplikasi perangkat lunak yang terdiri atas progrgang secara spesifik
dibuat untuk setiap aplikasi.

5. Basis data
File yang berisi program dan data dibuktikan dengatanya media
penyimpanan secara fisik seperti diskette, hardk, disagnetic tape dan
sebagainya. File juga meliputi keluaran tercetak citatan lain diatas kertas,
mikro film dan lain sebagainya.

6. Jaringan komputer
Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputeter dan peralatan
lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan.Infarmas data bergerak
melalui kabel-kabel atau tanpa kabel sehingga megkinkan pengguna
jaringan komputer dapat saling bertukar dokumendada.

7. Komunikasi data
Komunikasi data adalah merupakan bagian dari telekdkasi yang secara
khusus berkenaan dengan transmisi atau pemindadi@n ddn informasi
diantara komputer-komputer dan piranti-piranti yalagn dalam bentuk
digital yang dikirimkan melalui media komunikasi tada Data berarti
informasi yang disajikan oleh isyarat digital. Kamkasi data merupakan
bagian vital dari suatu sistem informasi karendesisini menyediakan
infrastruktur yang memungkinkan komputer-komputapat berkomunikasi

satu sama lain

ORANG | PROSEDUR

PERANGKAT PERANGKAT
LUNAK KERAS

JARKOM DAN

BASIS DATA KOMDAT

Gambar 2.4Hubungan Elemen Sistem Informasi
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2.2.1.5 Arsitektur dan Klasifikasi Sistem Informasi
A. Arsitektur Sistem Informasi

Sistem informasi dapat dibentuk sesuai kebutuhgamsasi masing-
masing. Oleh karena itu, untuk dapat menerapkaensigang efektif dan efisien
diperlukan perencanaan, pelaksanaan, pengaturaewdduasi sesuai keinginan
masing-masing organisasi. Guna dari sistem yanktiefdan efisien tidak lain
untuk mendapatkan keunggulan dalam berkompetismu8e orang dapat
menggunakan sistem informasi dalam organisasipitdtktor efisiensi setiap
sistem adalah berbed&’

Perlu diketahui, perubahan sistem, baik besar nralpail, selalu akan

melalui tingkatan-tingkatan sebagai berikut:

Tingkat | . Ide, mengetahui perlu adanya perubahan.

Tingkat Il : Design, merancang cara pemecahannya.

Tingkat 11l : Pelaksanaan, menerapkan design keualatem.

Tingkat IV : Kontrol, memeriksa tingkat pelaksanadijalankan sesuai

dengan design.
Tingkat V . Evaluasi, memeriksa apakah perubaharg ytarjadi sesuai
dengan tujuan semuala.
Tingkat VI . Tindak lanjut, melaksanakan perubalsasuai dengan hasil
evaluasi yang ada.
Adapun tingkatan yang menjadi kunci yang digunakantuk
memecahkan bagian masalah baik itu secara menkelaupun per bagian,

yaitu:

e !

Gambar 2.5Tingkatan Kunci Untuk Memecahkan Masalah

PELAKSANAAN l’ **| EVALUASI
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B. Klasifikasi Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan suatu bentuk integrasiara satu
komponen dengan komponen lain karena sistem mermdiaran yang berbeda
untuk setiap kasus yang terjadi yang ada di dalsrars tersebut. Oleh karena itu,
sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudntpng, diantaranya:
a. Sistem abstrak atau sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikitan ide-ide yang
tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologwitu sistem yang
berupa pemikiran hubungan antara manusia dengan.tuh
b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melatosgs alam, tidak
dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputaran.bum
Sistem buatan manusia merupakan sistem yang niaibainteraksi
manusia dengan mesin, yang disebut human machistnsysistem
informasi berbasis internet merupakan contoh hummachine system
karena menyangkut penggunaan komputer yang bedksierdengan
manusia.
c. Sistem deterministik dan sistem probabilistik
Sistem deteministik adalah sistem yang beroperasgah tingkah laku
yang dapat diprediksi.
Sistem probabilistik adalah sistem yang kondisi andepannya tidak
dapat diprediksi karena mengandung unsur probakilis
d. Sistem terbuka dan sistem tertutup
Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan gmghruhi oleh
lingkungan luarnya.
Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan latuamtuk subsistem
lainnya.
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak terhultlamgtidak terpengaruh
oleh lingkungan luarnya.Sistem ini bekerja secaomatis tanpa campur
tangan pihak luar.
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2.2.2  Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah hubungan dua buah simpuirinya berupa
komputer) atau lebih yang tujuan utamanya adatdbhkumelakukan pertukaran
data.. Dalam prakteknya, jaringan komputer memumgki untuk melakukan
berbagi (sharing) perangkat lunak, perangkat kelas,bahkan berbagstfaring
kekuatan pemrosesan [8]

Saat ini, internet dan world wide web (www) sangapuler di seluruh
dunia. Banyak masyarakat yang membutuhkan aply@sg berbasis internet,
seperti e-mail dan akses web melalui internet.Sgfainmakin banyak aplikasi

bisnis yang berkembang berjalan di atas internet.

Gambar 2.6 Jaringan Komputer

2.2.2.1 Model Arsitektur TCP/IP

TCP/IP {Transmission Control Protocol/Internet Protoroladalah
standar komunikasi data yang digunakan oleh korasnitternet dalam proses
tukar-menukar data dari satu komputer ke kompudén Hi dalam jaringan
Internet. Protokol ini tidaklah dapat berdiri sendkarena memang protokol ini
berupa kumpulan protokol. Protokol ini juga merwgakprotokol yang paling
banyak digunakan saat ini. Data tersebut diimpléasgkan dalam bentuk
perangkat lunakspftwarg di sistem operasi.

TCP/IP merngimplemenasikan arsitektur berlapis ytandjri atas empat
lapis.Empat lapis ini, dapat dipetakan (meski tidacara langsung) terhadap
model referensi OSI. Empat lapis ini, kadang-kaddrsgbut sebagai DARPA
Model, Internet Model, atau DoD Model, mengingatPTl® merupakan protokol
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yang awalnya dikembangkan dari proyek ARPANET yadighulai oleh

Departemen Pertahanan Amerika Serikat.

2.2.2.2 Internetworking

Tujuan dari TCP/IP adalah untuk membangun suatueksinantar
jaringan (etwork, dimana biasa disebut internetwork, atau internging
menyediakan pelayanan komunikasi antar jaringarg yaemiliki bentuk fisik
yang beragam. Tujuan yang jelas adalah menghubongkaputer ljostg pada

jaringan yang berbeda, atau mungkin terpisahkaaraeyeografis pada area yang

@ — outer @

2 Jaringan yang terhubungkan dengan

luas.

Beberapa jaringan yang terhubung dengan beberapa router (juga terlihat sebagai 1 virtual network disebut Internet)

Gambar 2.7 Internetworking

Internet dapat digolongkan menjadi beberapa graupgan, antara lain:

1. Backbone: Jaringan besar yang menghubungkan aatarggn lainnya.
Contoh: NSFNET yang merupakan jaringan backboneiaddn Amerika,
EBONE yang merupakan jaringan backbone di Eropajalanya.

2. Jaringan regional, contoh: jaringan antar kampus.

3. Jaringanyangbersifatkomersialdimanamenyediakanlsamekujubackboneke
pada pelanggannya.

4. Jaringan lokal, contoh: jaringan dalam sebuah kamnpu

Aspek lain yang penting dari TCP/IP adalah membenswatu

standarisasi dalam komunikasi. Tiap-tiap bentukk feuatu jaringan memiliki
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teknologi yang berbeda-beda, sehingga diperlukamrggraman atau fungsi
khusus untuk digunakan dalam komunikasi. TCP/IP negikén fasilitas khusus
yang bekerja diatas pemrograman atau fungsi khigssisbut dari masing-masing
fisik jaringan. Sehingga bentuk arsitektur daikfigringan akan tersamarkan dari
pengguna dan pembuat aplikasi jaringan. Dengan lPCBéngguna tidak perlu
lagi memikirkan bentuk fisik jaringan untuk melakuksebuah komunikasi.Untuk
dapat berkomunikasi antar 2 jaringan, diperlukamoter yang terhubung dalam
suatu perangkat yang dapat meneruskan suatu patieetldri jaringan yang satu
ke jaringan yang lain. Perangkat tersebut diselbuitd®.Selain itu router juga
digunakan sebagai pengarah jalur (routing). Untakatl mengidentifikasikan
komputer fos) diperlukan sebuah alamat, disebut alamat IPP gddress.

Apabila sebuah host memiliki beberapa perangkangan (interface), seperti
router, maka setiap interface harus memiliki seblRladdress yang unik. IP
address terdiri dari 2 bagian, yaitilP :address = <nomer jaringan><nomer

host>

2.2.2.3 Lapisan layer) pada Protokol TCP/IP

Seperti pada perangkat lunak, TCP/IP dibentuk dddeberapa lapisan
(layer). Dengan dibentuk dalam layer, akan mempermudalkysengembangan
dan pengimplementasian. Antar layer dapat berkokasnike atas maupun ke
bawah dengan suatu penghubung interface. Tiapdigr memiliki fungsi dan
kegunaan yang berbeda dan saling mendukung lagtasdya. Pada protokol
TCP/IP dibagi menjadi 4 layer, tampak pada Gambte

Applications [} ==s===- T Applications
Y

Transport || =sssee= * TCP/UDP

* Bl et ICMP
Internetwork [ seseees P

ARP/RARP

Network Interface
and || eeeeeen Network Interface
Hardware

and Hardware

Gambar 2.8 Protokol TCP/IP
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Keterangan:

1. Layer Applications
Layer aplikasi digunakan pada program untuk berkokasi menggunakan
TCP/IP.Contoh aplikasi antaralain Telnet dan Filangfer Protocol (FTP).
Interface yang digunakan untuk saling berkomunileaksilah nomor port dan
socket.

2. Layer Transport
Layer transport memberikan fungsi pengiriman datasa end-to-end ke sisi
remote. Aplikasi yang beragam dapat melakukan kdkasnsecara serentak
(simulaneously Protokol pada layer transport yang paling sedigunakan
adalah Transmission Control Protocol (TCP), dimanemberikan fungsi
pengiriman data secara connection-oriented, peheegaduplikasi data,
congestion control dan flow control. Protokol lajanadalah User Datagram
Protocol (UDP), dimana memberikan fungsi pengirincannectionless, jalur
yang tidak reliabel. UDP banyak digunakan padakapliyang membutuhkan
kecepatan tinggi dan dapat mentoleransi terhadajs&kan data.

3. Layer Internetwork
Layer Internetwork biasa disebut juga layer inteatau layer network, dimana
memberikan Vitual networkR pada internet. Internet Protocol (IP) adalah
protokol yang paling penting.IP memberikan fungsuting pada jaringan
dalam pengiriman data. Protokol lainnya antaraldn:ICMP, IGMP, ARP,
RARP Layer

4. Network Interface
Layer network interface disebut juga layer link uatiayer datalink, yang
merupakanperangkatkeraspadajaringan.Contoh:IEEE8025, ATM, FDDI,
dan SNA.

Secara detail dapat digambarkan pada Gambar berikut
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Applications —»| SMTP, Telnet, FTP, Gopher...

Transport o TCP UDP

ICMP
Internetwork — IP ARP |RARP

NeworkInterface 8 | £y ormet, Token-Ring, FDDI, X.25, Wireless, Async, ATM,
and Hardware SNA...

Gambar 2.9 Detail dari model Arsitektur Protokol TCP/IP

Level tertinggi pada layer TCP/IP adalah aplik&@mana layer ini melakukan

komunikasi sehingga dapat berinteraksi dengan peragg

Karakteristik dari protokol aplikasi antara lain:

1. Merupakan program aplikasi yang dibuat oleh penggatau aplikasi yang
merupakan standar dari produk TCP/IP. Contoh agilik@ng merupakan
produk dari TCP/IP antara lain :

- TELNET, terminal interaktif untuk mengakses sua&tonote pada internet.

- HTTP (Hyper Text Transfer Protocol), pengirimare fihypertext ukuran
besar.

- FTP (File Transfer Protocol), transfer file berkgatn tinggi antar
komputer

- SMTP (Simple Mail Transfer Protocol), sistem beasuli internet

- il

2. Menggunakan mekanisme TCP atau UDP.

3. Menggunakan model interakSlient/Server.

2.2.2.4 Arsitektur Client Server
Istilah arsitektur mengacu pada desain sebuah asplilkatau dimana
komponen yang membentuk suatu sistem ditempatkanbdgaimana mereka

berkomunikasi.Arsitektur terdistribusi — sebuahlakt yang relatif baru untuk
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menjelaskan arsitektur aplikasi — berarti bahwa npeesan dari suatu aplikasi
terjadi pada lebih dari satu mesin.
Terdapat beberapa macam arsitektur aplikasi, yaitu
1. Standalone (one-tier)
Pada arsitektur ini semua pemrosesan dilakukan paaiaframe. Kode
aplikasi, data dan semua komponen sistem ditempatia dijalankan pada

host. Seperti terlihat pada gambar 2.10

Gambar 2.10Arsitektur Standalongone-tiei

Walaupun komputer client dipakai untuk mengaksesminzme, tidak ada
pemrosesan yang terjadi pada mesin ini, dan kamgr@ka tump-client
atau ‘dump-termindl.Tipe model ini, dimana semua pemrosesan terjadi
secara terpusat, dikenal sebagai berbasis-hodaSeldpat dilihat kesalahan
pada model ini. Ada dua masalah pada komputasiaberthost: Pertama,
semua pemrosesan terjadi pada sebuah mesin turggiahgga semakin
banyak user yang mengakses host, semakin kewajatierya. Jika sebuah
perusahaan memiliki beberapa kantor pusat, useg ykpat mengakses
mainframe adalah yang berlokasi pada tempat itunbrekan kantor lain

tanpa akses ke aplikasi yang ada.
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2. Client/Server (two-tier)
Dalam modelClient/Server pemrosesan pada sebuah aplikasi terjadi pada
client dan serveClient/Serveradalah tipikal sebuah aplikasi two-tier dengan
banyak client dan sebuah server yang dihubungkdaluneebuah jaringan,
seperti terlihat dalam gambar 2.14. Aplikasi ditathpn pada komputer
client dan mesin database dijalankan pada servak-jauh. Aplikasi client
mengeluarkan permintaan ke database yang mengmirk&mbali data ke
client-nya.

=}

Gambar 2.12ArsitekturClient/Server(two-tier) - Logical View

Dalam Client/Servey client-client yang cerdas bertanggung jawab untuk

bagian dari aplikasi yang berinteraksi dengan usemasuk logika bisnis dan
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komunikasi dengan server database. Tipe-tipe tygag terjadi pada client
adalah :

- Antarmuka pengguna

- Interaksi database

- Pengambilan dan modifikasi data

- Sejumlah aturan bisnis

- Penanganan kesalahan
Server database berisi mesin database, termasek pabsedur tersimpan,
dan trigger (yang juga berisi aturan bisnis).Dalsistem Client/Server,
sebagian besar logika bisnis biasanya diterapkdamdaatabase. Server

database manangani :

Manajemen data

Keamanan

Query, trigger, prosedur tersimpan

- Penangan kesalahan
Arsitektur Client/Server merupakan sebuah langkah maju karena mengurangi
beban pemrosesan dari komputer sentral ke kompuliemt. Ini berarti
semakin banyak user bertambah pada apli€iisint/Server kinerja server
file tidak akan menurun dengan cepat. Den@dient/Server user dair
berbagai lokasi dapat mengakses data yang samardeedikit beban pada
sebuah mesin tunggal. Namun masih terdapat kelemgizmla model
ini.Selain menjalankan tugas-tugas tertentu, kianegan skalabilitas
merupakan tujuan nyata dari sebagian besar aplikésilel Client/Server
memiliki sejumlah keterbatasan :
- Kurangnya skalabilitas
- Koneksi database dijaga
- Tidak ada keterbaharuan kode
- Tidak ada tingkat menengah untuk menangani keanderatransaksi
Aplikasi-aplikasi  berbasis Client/Server memiliki kekurangan pada
skalabilitas.Skalabilitas adalah seberapa bes#aapbisa menangani suatu

kebutuhan yang meningkat — misalnya, 50 user taambglang mengakses
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aplikasi tersebut. Walaupun mod€lient/Server lebih terukur daripada
model berbasis host, masih banyak pemrosesan yajaglitpada server.
Dalam modelClient/Server semakin banyak client yang menggunakan suatu
aplikasi, semakin banyak beban pada server.

Koneksi database harus dijaga untuk masing-masihignt.é&oneksi
menghabiskan sumber daya server yang berharga daimgrmasing client
tambahan diterjemahkan ke dalam satu atau bebé&rapeksi.Logika kode
tidak bisa didaur ulang karena kode aplikasi adandaebuah pelaksanaan
execuTabel monolitik pada client.Ini juga menjadikaodifikasi pada kode
sumber sulit.Penyusunan ulang perubahan itu ke admmputer client juga
membuat sakit kepala.

Keamanan dan transaksi juga harus dikodekan sepaggganti penanganan
oleh COM+/MTS. Bukan berarti modé@llient/Server bukanlah merupakan
model yang layak bagi aplikasi-aplikasi. Banyakilkgdi yang lebih kecil
dengan jumlah user terbatas bekerja sempurna dengdel ini.Kemudahan
pengembangan aplikagilient/Server turut menjadikannya sebuah solusi
menarik bagi perusahaan.

Pengembangan umumnya jauh lebih cepat dengan igpemsini.Siklus
pengembangan yang lebih cepat ini tidak hanya rdisga aplikasi
meningkat dan berjalan dengan cepat namun juga kebmhat biaya.
Three-Tier / Multi-Tier

Model three-tieratau multi-tier dikembangkan untuk menjawab kettaban
pada arsitektuClient/Server.Dalam model ini, pemrosesan disebarkan di
dalam tiga lapisan (atau lebih jika diterapkan taksur multitier).Lapisan
ketiga dalam arsitektur ini masing-masing menjurkdath fungsionalitas
khusus.Yaitu :

- Layanan presentasi (tingkat client)

- Layanan bisnis (tingkat menengah)

- Layanan data (tingkat sumber data)

Layanan presentasi atau logika antarmuka penggteraghtkan pada mesin

client.Logika bisnis dikeluarkan dari kode clienand ditempatkan dalam
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tingkat menengah.Lapisan layanan data berisi semdatabase.Setiap
tingkatan dalam model three-tier berada pada koenpugrsendiri, seperti

pada gambar 2.13.

Thin Client Thin Client  Thin Client Thin Client  Thin Client

Gambar 2.13Three-Tier / Multi-Tier

Application Layer

[ semnmon|

Gambar 2.14Three-Tier/Multi-Tier - Logical View

Konsep model three-tier adalah model yang memhagjsionalitas ke dalam
lapisan-lapisan, aplikasi mendapatkan skalabilitketerbaharuan, dan

keamanan.
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2.2.3  World Wide Web (WWW)

Salah satu layanan aplikasi di internet ada\anld Wide WelfWWW).
WWW atau yang biasa disebWebsaja, bekerja menggunakan teknologi yang
disebuthypertext yang kemudian dikembangkan menjadi protokol aglikyang
disebut HTTPKlypertext Transfer Protocp[9].

2.2.4 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Webmerupakan terobosan baru sebagai teknologi sistErmmasi yang
menghubungkan data dari banyak sumber dan layaavag lyeragam macamnya
di internetServerdanbrowser welberkomunikasi satu sama lain dengan protokol
yang memang dibuat khusus untuk itu, yaitu HTTPTRTbertugas menangani
permintaan-permintaan dalameques) dari browser untuk mengambil dokumen
weh

HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodedgaeblient-
serverBrowser web sebagaclient, mengirimkan permintaan kepadarver web
untuk mengirimkan dokumeweb yang dikehendaki penggun@erver weHlalu
memenuhi permintaan ini dan mengirimkannya melgfaiingan kepada
browserSetiap permintaan akan ditangani dan dilayani gabauatu koneksi
terpisah yang berbeda.

HTTP bekerja diatas TCPTransmission Control Protocpl yang
menjamin sampainya data di tujuan dalam urutan ye@ngr. Bila suatu kesalahan
terjadi selama proses pengiriman , pihak pengiiananendapat pemberitahuan

bahwa telah terjadi ketidakberesan.

2.25 Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup LanguagéHTML) adalah bahasa yang digunakan
untuk menulis halamamweh HTML merupakan pengembangan dari standar
pemformatan dokumen teks [9]. HTML sebenarnya dddtzkumen ASCII atau
teks biasa, yang dirancang untuk tidak tergantuamg sistem operasi tertentu.
HTML dibuat oleh Tim Berners-lee ketika masih bgkeuntuk CERN dan

dipopulerkan pertama kali olddrowser Mosaic Selama awal tahun 1990 HTML
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mengalami perkembangan yang pesat , setiap pengegarbddTML pasti akan
menambahkan kemampuan dan fasilitas yang lebihdaaiksebelumnya. Namun
perkembangan tersebut tidak sampai mengubah cgsadesi HTML.

Secara sederhana HTML terdiri dari dua bagian yaéader dan body.
Struktur HTML diapit oleh tag awal <HTML> dan taghar </HTML>. Standar
penulisannya adalah:

<html>
-deskripsi dokumen-
<head>
</head>
<body>
- dokumen-
</body>
</html>
Adapun perintah-perintah pada HTML adalah sebagalkiat
1. Heading
Heading adalah sekumpulan kata yang menjadi judul atajudubdalam
suatu dokumen HTML. Ada 6 tingkatan heading dalahv, yaitu: H1, H2,
H3, H4, H5, dan H6. Heading H1 memiliki ukuran yapgling besar,
sedangkan H6 menghasilkan ukuran yang paling kecil.
Contoh :
< H1>Heading level 1</H1>
<H2>Heading level 2</H2>
2. Font
Untuk mengatur huruf dokumen HTML digunakan tagntfo Tag <font>
memiliki beberapa atribut untuk mengatur ukuranufhujenis huruf yang
digunakan dan warna huruf.
Contoh :
<FONT SIZE = 5>menentukan ukuran font 5</FONT>
<FONT FACE ="arial”>menentukan jenis huruf arialRT>
<FONT COLOR ="red”>menentukan warna huruf merah<{q®
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3.

List
Order list digunakan untuk membuat daftar, dimana tiap bagamemiliki
nomor secara beruruOrdered listdimulai dengan tag <OL> dan diakhiri
dengan tag penutup </OL>. Untuk menyatakan tiapabaga digunakan tag
<LI> dimana tag ini tidak memerlukan tag penutup.
Table
Tablebanyak digunakan karena dapat menampilkan inforohasgan bentuk
yang ringkas dan mudah dibaca. Untuk membuat tdigeinakan tag awal
<TABLE> dan tag penutup </TABLE>. Tag table memildeberapa bagian
penting, yaitu :
e < CAPTION>....</CAPTION>
Digunakan untuk membentuk judul tabel. Judul taipel akan
terletak diluar tabel.
e <TH>...</TH>
berfungsi unuk meletakkan judul tabel dibagian ngplatas atau
paling kiri dari suatu tabel. Tabel header akaretdik dalam huruf
tebal.
e <TR>...</TR>
dipakai untuk membentuk baris pada suatu tabel.
e <TD>...</TD>
digunakan sebagai tempat menulis data atau infochaéem tabel.
Form
Tag <FORM> digunakan untuk meminta masukan aser. Formulir tersebut
dibuat dengan menggunakan elemen form dan inpahd&t penulisafiorm
adalah:
<FORM METHOD ="POST / GET” ACTION ="URL">

</FORM>



31

6. Hypertext

Hypertextadalah kemampuan untuk meloncat dari satu dokuraetokumen
yang lain. Hal tersebut merupakan salah satu eléffiéL yang paling kuat.
Untuk melakukannya maka digunakanlah link.
Link dapat menghubungkan sebuabb pagedengan berbagai dokumen lain
baik dalam situs yang sama maupun situs lain. dibkat menggunakan tag
<a> dengan menggunakan atriduef untuk mendefinisikan URL tujuan.
URL, singkatan dariUniform Resource Locatprmerupakan alamat dari
dokumen lain dalamweb atau internet. Struktur URL terdiri atas empat
bagian, yaitu : protokol, nambhost namafolder, dan namafile. Standar
penulisarhypertextadalah:

<HTML>

<BODY>

<A HREF = “URL"> ... </A>

</BODY>

</HTML>

7. Image

Agar suatu Web menjadi lebih menarik dan lebih informatif dapat
menggunakan gambBormat gambar yang sering digunakan adalah format
GIF dan JPEG. Gambar siap untuk diletakkan dal&deb pagedengan
menggunakan elemenIMG. Elemen IMG mempunyai tigahbatribut yaitu
SRC, ALT, dan ALIGN. Sintaks dari elemen IMG adalah

<IMGSRC="URL_gambar"[ALT="teks_pengganti”[ALIGN="l@ak gambar]>
SRC : untuk menentukan sumber dari gambar

ALT : Teks pengganti gambar apabila browser tidalapad
menampilkannya.

ALIGN : pengaturan letak suatu gambar (top, middtgtom).
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2.2.6  Basis Data
Basis data adalah sekumpulan data yang teragegyang
diorganisasi untuk memenuhi kebutuhan pemalkailk keperluan organisasi.
DBMS (Data Base Management System) adalatangkat lunak
yang menangani semua pengaksesan ke data base.

Sistem Basis Data = DBMS + Basis data

Struktur File Database

1. Data adalah satu satuan informasi yang a#teah, dimana sebelum
diolah dikumpulkan di dalam suatu file dasdaPengumpulan data
dilakukan secara sistematis menurut struktur Bl&dase tersebut.

2. RECORD adalah data yang isinya merupakan datsatuan seperti
Nama, Alamat, Nomor Telepon. Setiap keterangang mencakup Nama,
Alamat dan Nomor Telepon dinamakan satu redoah setiap record
diberi nomor urut yang disebut nomor record (Récddumber). Ukuran
suatu file database ditentukan oleh jumlah ekcogeng tersimpan di
dalamnya.

3. FIELD adalah sub bagian dari Record. Darntgb isi record diatas
maka terdiri dari 3 field, yaitu field Nama, fielllamat dan field Nomor

Telepon.
Tabel 2.1Perbedaan dan Kelemahan File Manajemen

Perbedaan

File manajemen tradisional File manajemen data base

1. Program Oriented 1. Data Oriented

2. Kaku 2. Luwes

3. Kerangkapan data 3. Tidak terjadi kerangkapan data
Kelemahan

File manajemen tradisional File manajemen dasa ba

1. Timbulnya data rangkap danl. Storage yang dibutuhkan besar

ketidak konsistenan data 2. Dibutuhkan tenaga spesialis
2. Data tidak dapat digunakan3. Software mahal
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secara bersama-sama 4. Kerusakan pada data base dapat

3. Kesukaran dalam mengakses mempengaruhi departemen lain
data yang terkait kerangkapan data
4. Tidak fleksibel

Data tidak standar

Keuntungan file manajemen data base :
1. Tidak terjadi kerangkapan data

2. Data lebih konsisten
3. Data dapat digunakan bersama-sama
4. Data dapat distandarisasi
5. Keamanan data dapat terjamin
6. Integritas data terpelihara
7. Data independen
Database Management Sistem(DBMS) « EI
Database
[m]
[ ] P a—
. [mm]
LI (] =
EPS i pimsacy g
I__I 4 .
/l\);rw([;:;:zlll::: \_—// End Users

Gambar 2.15Sistem Basis Data

Komponen DBMS

Data
Hardware Software m Procedures People
| | Bridge | |
Machine Human

Gambar 2.16Komponen DBMS

Hardware
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- Meliputi PC sampai dengan jaringan komputer.

- Tempat penyimpanan secondary (manegtic disk), #@ce ex : disk drives),
device Controller, /0 Channels, dan lainnya.

- Hardware processor dan main memory, digunakaiuk mendukung saat
eksekusi system software database.

Software

- DBMS, operating system, network software (jika diplean) dan program
aplikasi pendukung lainnya.

Data

- Data pada sebuah system database baik ituegisgk system maupun
multi-user system harus terintegrasi dan dajgtinakan bersama
(Integrated and Sharéd

- Digunakan oleh organisasi dan deskripsi diata disebut schema.

Procedures

- Instrukti dan aturan yang harus disertakanlanda mendesain dan
menggunakan database dan DBMS.

People

keputusan stategis dan kebijakan mengenai dataagang

- DBA (DataBase Administrator), menyediakan duwam teknis untuk
implementasi keputusan tersebut, dan bertargygwab atas keseluruhan
kontrol system pada level teknis

- Database Designer (Logical and Physical)

- Application Programmers, bertanggungjawab untolembuat aplikasi
database dengan menggunakan bahasa pemrogyamgrada, seperti :
C++, Java, dan lainnya.

- End Users, Siapapun yang berinteraksi dengstens secara

- online melalui workstation/terminal.

Kerugian DBMS

- Rumit (Complexity)

DA (Data Administrato), seseorang yang berwenang untuk membuat
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Karena penetapan fungsi dari DBMS yang barlenyebabkan DBMS
menjadi software yang cukup rumit. Seluruhruderus mengetahui
fungsi-fungsi yang ada dengan baik, sehingga dapatperoleh manfaatnya.
Ukuran Size

Kerumitan dan banyaknya  fungsi yang ada menyelbabkd8MS
memerlukan  banyak software pendukung vyang alebgtkan
penambahan tempat penyimpanan dan memory.

Biaya DBMS Cost of DBM$

Biaya Tambahan HardwarAdditional hardware cosjs

Biaya Konversi Cost of conversion

Performance

Pada dasarnya DBMS dibuat untuk menyediakan baaghkasi, akibatnya
mungkin beberapa aplikasi akan berjalan tidak $ejp@sanya.

Higher impact of a failure

Karena system yang terpusat, jika seluruh daer aplikasi terakses dari
DBMS maka kerusakan pada bagian manapun dari sistakan

menyebabkan operasi terhenti.

Fungsi-fungsi DBMS

1. Data definition

DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data

. Data manipulation

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaainpeaakai untuk
mengakses data

. Data security and integrity

DBMS harus dapat memeriksa keamanan dan integtdi yang didefinisikan
oleh DBA

. Data recovery and concurrency

DBMS harus dapat menangani kegagalan pengaksestiada yang
disebabkan oleh kesalahan system, kerusakan dislselzagainya. DBMS
harus dapat memantau pengaksesan data yang konjaiterbila satu data
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diakses secara bersama-sama oleh lebih dari sanakpe pada saat

bersamaan

5. Data dictionary

Tempat penyimpanan informasi yang menggambarkeaen dleilam database.

Data dictionary disebut juga metadata (data mengkzta) Berisi tentang:

Nama-nama user yang mempunyai wewenang untuk ppaggtDBMS
Nama-nama item data
Jenis-jenis dan ukuran item data

Batasan untuk masing-masing item data

6. Performance

DBMS harus dapat menangani unjuk kerja dari semugsi se-efisien

mungkin
Model Data

Kumpulan konsep-konsep yang terintegrasi untuk mamdparkan data,

relationships antar data, dan batasan-batdaten dalam organisasi.

a. Data Model terdiri dari :

Bagian struktural, berisikan sekumpulan atutzrdasarkan database
yang dapat dibuat.
Bagian manipulasi, mendefinisikan tipe opengaing boleh dilakukan.

Aturan-aturan Integritas.

b. Kegunaan untuk

Merepresentasikan data kedalam bentuk yangh lebudah untuk
dipahami.
Untuk menetapkan konsistensi dalam memandamyganganisir,

menginterpretasikan dan memperlakukan database.

c. Jenis-jenis Model data :

Object-Based Data Models Entity-Relationship, SedmarFunctional,
Object-Oriented.

Record-Based Data Models Relational Data Modelyiddt Data Model,
Hierarchical Data Model.
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Physical Data Models: Menerangkan bagaimana di$anpan dalam

komputer, merepresentasikan informasi seperti struktur record,

permintaan record, dan jalur akses

Conceptual Modelling

Skema konseptual merupakan bagian utama dgsiem yang
menampilkan view seluruh user.

Merupakan representasi yang akurat dan lengkap kebutuhan
data pada organisasi.

Merupakan proses pembentukan suatu model niafgr yang
digunakan dalam organisasi yang terlepas datetall
implementasi.

Hasilnya merupakan model data konseptual.

Basis data relasional (relational database) ialabdein data yang

berbentuk tabel dua dimensi yang terdiri atas lmmskolom.

Keuntungan basis data relasional

1. bentuknya sederhana

2. mudah melakukan berbagai operasi data

Istilah dalam basis data relasional

1.

o ok w0

relasi : sebuah tabel yang terdiri dari beberapankalan beberapa baris
atribut/field : kolom pada sebuah relasi

tupel/record : baris pada sebuah relasi

domain : kumpulan nilai yang valid untuk satu dtzhih atribut

degree (derajat) : jumlah atribut dalam sebualsrela

cardinality : jumlah tupelo dalam sebuah relasi

Relational key :

1. Super key

Satu atau kumpulan atribut yang secara unik menfikdesi sebuah tupel
didalam relasi.

2. Candidate key

Atribut didalam relasi yang biasanya mempunyaii nitak.
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3.

Primary key

Candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasikéupel secara unik
dalam relasi.

Alternate key

Candidate key yang tidak terpilih sebagai primagy.k

Foreign key

Atribut dengan domain yang sama yang menjadi kuteoma pada sebuah
relasi tetapi pada relasi lain atribut tersebutyaamenjadi atribut biasa.

Relational integrity role :

1.

Null

Nilai suatu atribt yang tidak diketahui dan tidalcok untuk tupel tersebut.
Entity Integrity

Tidak ada satu komponen primary key yang bernildi n

Referential Integrity

Suatu domain dapat dipakai sebagai kunci utama rbgaupakan atribut

tunggal pada domain yang bersangkutan.

Lingkungan basis data

Tingkat Eksternal View 1 View 2 View 3
Tingkat Konseptual Skema konseptual
Tingkat Internal Skema Internal

Gambar 2.17Lingkungan Basis Data 1

Tingkat eksternal yaitu menerangkan view ddiase dari sekelompok

pemakai. Tingkat konseptual yaitu menerangkdorinasi database secara

menyeluruh dengan menyembunyikan data secaila flingkat internal yaitu

menerangkan struktur penyimpanan database sesiara f
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External External External
schema schema schema

N\ > 4
External/conceptual \ H / Logical data independence
mapping H

Conceptual
schema

Conceptual/internal H Physical data independence
mapping H

Internal
schema

Gambar 2.18Lingkungan Basis Data 2

Data independen : kapasitas untuk mengubah skedegadu level sistem basis

data tanpa mengubah skema pada level lain.

1. Physical Data Independent, perubahan pada skemarnaht tidak
mempengaruhi skema lain.

2. Logical Data Independent, perubahan pada skema eptus tidak
mempengaruhi skema lain.

Mapping (Transformasi), proses pendefinisian imfasi dari satu level ke level

lainnya.

- Konseptual /internal mapping, pendefinisian hubungantara view
konseptual dengan database dilevel internal.

- Eksternal /konseptual mapping, pendefinisian hubongantara view
konseptual dengan database dilevel eksternal.

2.2.7 PHP

PHP adalah bahasa scripting yang menyatu denganLH¥av berada di
server gerver sideHTML embedded scriptingDisini sintax-sintaxdan perintah -
perintah yang kita masukan akan sepenuhnya diafadan dikerjakan se server
dan disertai halaman HTML biasa. PHP diperkenafj@mama kali oleh J Wynia
adalah seorang pria yang memiliki dasar yang matentang pemrograman,
khususnya pemrograman pada sisi server [10]. Pig&t dissisipkan antara bahasa
HTML dan karena bahasserver-side maka PHP akan dieksekusi server

sehingga yang dikirimkan ke browser adalah “hgadli” dalam bentuk HTML,
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dan kode PHP anda tidak akan terlihat. PHP dulungeupakan proyek pribadi
dari Rasmus Lerdorf (dengan dikeluarkannya PHP 1¢rgang digunakan untuk
membuat homepage pribadinya. Versi pertama ini berupa kumpulatript
PERL. Untuk versi keduanya, Rasmus menulis ulsorgpt-script PERL
tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambéiaras untuk form
HTML dan koneksi MySq|.

Adapun PHP didapat dari singkatdersonal Home PageSetelah
mengalami perkembangan oleh suatu kelommoén sourcgtermasuk Rasmus)
maka mulai versi 3-nya, PHP telah menampakkan lgulagnya sebagai salah
satu bahasserver scriptingyang handal. Melalui perkembangan yang sepesat ini
banyak fasilitas yang ditambahkan dan oleh kelompol®PHP disebut sebagai
“PHP: Hypertext Processor Sintak yang digunakan berasal dari bahasa 3,Jav
maupun Perl. Untukrelease terbaru dari PHP dapat dilihat padeebsite
http://www.php.net/.

PHP merupakan bahaseript yang digunakan untuk membuat halaman
web yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akaantpilkan dibuat saat
halaman itu diminta olelelient Mekanisme ini menyebabkan informasi yang
diterima client selalu yang terbaru. Semwsaript PHP dieksekusi padserver
dimana script terbaru dijalankan. Oleh karena itu, spesifikasrver lebih
berpengaruh pada eksekusi dseript PHP daripada spesifikaslient Namun
tetap diperhatikan bahwa halamamb yang dihasilkan tentunya harus dapat
dibuka olehbrowserpadaclient Dalam hal ini versi dari HTML yang digunakan
harus didukung olebrowserclient

PHP termasuk dalaropen source productlika anda dapat merubah
source codedan mendistribusikannya secara bebas. PHP jugkariten secara
gratis. Anda bisa mendapatkannya secara gratis. pg® dapat berjalan di

berbagaivebservesemisal 1IS, Apache, PWS, dll.

2.2.8 MySQL
MySQL (My Strukture Query Languapeadalah sebuah program

pembuat database yang bersifat open source*®. MySql adalah multi-
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userdatabaseyang menggunakan bahaStructured Query Languagé€SQL).

MySql dalam operasi cliergervermelibatkarserverdaemon MySql di siserver

dan berbagai macam program sditt@ary yang berjalan di sistlient MySq|

mampu menangani data yang cukup besar. Perusalaaan nyengembangkan

MySql yaitu TcX, mengaku menyimpan data lebih ddridatabase, 10000 tabel,

dan sekitar tujuh juta baris, totalnya kurang |elOGB data.

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untukaksesfiatabase
server Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBNhuratelah diadopsi
dan digunakan sebagai standar industri. Dengan goeaggan SQL, proses akses
databasemenjadi lebihuser friendlydibandingkan dengan menggunalkdASE
atauClipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemragram

MySql merupakarsoftware databasgang paling popular di lingkungan
Linux, kepopuleran ini karena ditunjang perforozery dari databasaya yang
saat ini bisa dikatakan paling cepat dan jaranghbsalah. MySql ini juga sudah
dapat berjalan pada lingkungan windows. MySQL mi&milbeberapa
keistimewaan, antara lain :

1. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada bgédb sistem operasi seperti
Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os %erver Solaris Amiga, dan masih
banyak lagi.

2. Open SourceMySQL didistribusikan secarapen source dibawah lisensi
GPL sehingga dapat diguakan secara gratis.

3. Multiuser. MySQLdapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu
yang bersaman tanpa mengalami masalah atau konflik.

4. Performance Tuning. MySQimemiliki kecepatan yang luarbiasa dalam
menanganguery sederhana, dengan kata lain dapat memprosesdabifak
SQLpersauan waktu.

5. Jenis kolom.MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti
signed / unsignes integer, float, daouble, chadt, tdata, timestampan lain-
lain.

6. perintah dan fungsMySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang

mendukung perintah sepestlectdanwheredalam perintaquery).
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7. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan sepésiiel
subnetmasknamahost, dan ijin akses use dengan sistem perijinan yang
mendetail serta sandi terenkripsi.

8. Skalabilitas dan pembatasaMySQL mampu menangani basis data dalam
skala besar, dengean jumlah rekanraodrdg lebih dari 50 juta dan 60 ribu
tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indgkag dapat ditampung
mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

9. Konektivitas.MySQL dapat melakukan koneksi dengeient menggunakan
protocol TCP/IPUnix SocketYNIX), atauNamed PipegNT).

10.Lokalisas. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pasat dengan
menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meskildemibahasa Indonesia
belum masuk didalamnya.

11.Antar muka. MySQL memiliki antar mka ifterfacg terhadap berbagai
aplikasi dan bahasa pemprograman dengan menggunbkagsi API
(Application Programming Interfage

12.Klien dan peralatannydlySQL dilengkapi dengan berbagai peralattolf)
yang dapat digunakan untuk administrasi basis datapada setiap peralatan
yang ada disertakan petunjokline

13. Stuktur tabelMySQL memiliki tabel yang lebih fleksibel dalam menarngan
ALTER TABLE,dibandingkan basis data lainnya semacBwstgreSQL
ataupurOracle.

2.2.9 Konektivitas PHP dengan MySQL
Untuk menjalankan perintah-perintah MySQL dari dalscript PHP
dibutuhkan fungsi-fungsi koneksi tersendiri :
1. mysqgl_connect()

PHP menyediakan fungsi ini unutk membuat koneksMy&SQL server

fungsi ini membutuhkan tiga buah argumenhostname, database

usernamegdandatabase user password.

Contoh :
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$link_id = mysql connect ( “localhost”, “mysqgl_useame”,
“mysql_password”);

2. mysql_select_db ()
Fungsi ini digunakan untuk memilih database yangnakligunakan.
Fungsi ini membutuhkan dua buah argumaama databasdanvariabel
link.
Contoh :

$hasil =mysql_select db(“nama_database”,$link id);

3. mysqgl_query()
Fungsi ini digunakan untuk melakukan query terhadapabase yang
terpilih. Fungsi ini membutuhkan sebuah argumetuygilery. Fungsi ini
hanya dapat dilakukan jika user telah melakukareksinke MySQL dan
memilih database yang akan digunakan.
Contoh :

hasil=mysql_query("select * from nama_tabel")

4. mysql_num_rows ()
Fungsi ini digunakan untuk menampilkan banyaknyalgn record yang
terdapat dalam sebuah variabel hasil query. Fumgsmembutuhkan
sebuah argumen yaitariabel hasil query.
Contoh :

$jum_record= mysql_num_rows($hasil)

5. mysql_fetch_array ()
Fungsi ini digunakan untuk menampilkan record yaeglapat dalam
sebuah variabel hasil query dalam bentuk arraygsiuni membutuhkan

sebuah argumen yaitariabel hasil query.
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Contoh :

$array field = mysql fetch array($hasil);

2.2.10 Webserver dan Apache
2.2.10.1 Webserver

Webserverndalahsoftwareyang menjadi tulang belakang dewdrd wide
web (www). Webservermenunggu permintaan dari klien yang menggunakan
browserseperiNetscape, Internet Explorer, Opeman lainnya. Jika permintaan
dari browser maka webserver akan memproses permintaan itu kemudiam
memberikan hasl prosesnya berupa data yang diiagitkdembali kebrowser.
Data ini mempunyai format yang standar, disebugderformat SGML gtandar
general markup languageData yang berupa format ini keudian akan ditékapi
oleh browser tersebut. Contohnya : bila data yang dikirimkanupar gambit,
browser yang hanya mampu menampilkan teks ( misakiyyx ) tidak akan
mampu menampilkan gambar tersebut, dan jika adan akenampilkan
alternatifnya saja.Webserver,untuk berkomunikasi dengan kliennyavep-
browser)mempunyai protocol sendiri, yaitu HTML.

Dengan protocol ini, komunikasi antaebservedengan klientnya dapat
saling dimengerti dan lebih mudah. Seperti telgblakkan diatas, format data
padaword wide wellwww) adalah SGML. Tapi para pengguinéernet saat ini
lebih banyak menggunakan format HTML karena pengganya lebih sederhana
dan mudah dipelajari. Katdlypertext memiliki arti bawa seorang pengguna
internet denganweb-browseryang dimilikinya dapat membuka dam membaca
dokumen-dokumen yang ada dalam komputernya atakabajauh tempatnya
sekalipu.

Hal ini memberikan cita rasa dari suatu proses yaitgmensional,
artinya penggunanternet dapat membaca dari satu dokuman ke dokumen yang
lain hanya dengan mengklik beberapa bagian daanmeah-halaman dokumen
(web itu. Proses yang dimulai dari permintaaeb client (browser)diterima
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webserver diproses, dam dikembalikan hasil prosesnya wlebserverke web
client.
2.2.10.2 Apache

Apache[http://www.Apacheorg] merupakamwebserveryang terpopuler
saat ini. Menurut survey netcraft lebih dari 50%usidi Internet menggunakan
Apache sebagaiwebserver Server Apache sangat luwes, memenuhi standar
HTTP/1.1, mengimplementasikan protokol terbaru skmgat luwes dikon_gurasi
serta dapat ditambahkan modul lainnya melalui modpache Tersedia untuk
berbagai sistem operasi.

Apachemenyediakan fasilitas yang kaya, yang sangat dliian suatu
server serius, seperti otentikasi, pengaturan akses tdnigkvirtual host,
kemampuan URL rewritting, dan juga alias. Kemampuoaglakukan content
negotiation membuafpachemampu melayani beragam client secara otomatis,
baik untuk berbagai browser yang memiliki kemamphbarbeda ataupun untuk
divais akses yang berbeda. Fungsi log yang dimdikh Apachedapat dikirim
melalui proses piping, sehingga dapat dilakukarasiotog, filter log, serta
melakukan pemisahan log secara langsung.

Awalnya Apache dikembangkan berdasakan keinginan untuk
memperbaikivebservelyang saat itu populer (NCS#&ebservey. Tetapi akhirnya
mengalami perombakan dan penulisan ulang dan mengtserveryang berdiri
sendiri dan berbeda dengan NCSA. Kini malah mehgala kepopuleran NCSA
webserver Pada tahun 1999 dibentukpache Software Foundation untuk
mengurus perkembangaApache ini. Apache telah membuktikan sebagai
webserveryang cepat, stabil dengan fitur yang paling kayardarawebserver
lainnya. Saat ini proyekApache telah berkembang dan tidak hanya sekedar
webserver Apachemempunyai program pendukung yang cukup banyak.irial
memberikan layanan yang cukp lengkap bagi pengganaBerikut beberapa
dukungamipache:

1. Kontrol akses. Control akses ini dapat dijalankardhsarkan namaostatau

nomor IP.
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4.

CGI (Common Gateway InterfaceYang paling terkenal untuk digunakan
adalahperl(practical extraction and report languagé)idukung olehApache
dengan menempatkannya sebagai madold_per).

PHP personal home page/PHP hypertext procesgerogram dengan metode
semacan CGI, yang memproses teks dan bekerjssedier Apache
mendukung PHPdengan menempatkannya sebagai salahnmssdulnya
(mod_php. Hal ini membuat kinerja PHP menjadi lebih baik.

SSI Server Side Incudgs

Webserver Apachmempunyai kelebihan dari beberapa pertimbangan, ditdara

lain adalah :

1.
2.

Apachetermasuk dalam kategdreeware.
Apachemudah sekali proses instalasina jika dibandingkehservedainnya

sepertiNCSA, lISdan lain-lain.

3. Mampu beroperasi pada berbagai sistem operasi

4. Mudah mengaturk sistem konfiguragipachehanya mempunyai empat file

konfigurasi.
Mudah dalam menabahkan peripheral lainya kedglatiorm webserver-
nya.

2.2.11 Pengembangan Sistem

Yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakaterdaterfall dimana

tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Requirement
Tahapan ini melibatkan pemahaman terhadap apayaam dibutuhkan
untuk merancang sebuah perangkat lunak.

b. Analysis
Setelah sesuai dengan kebutuhan yang diperluk&ntbgerangkat keras
atau perangkat lunak untuk menyelesaikan proyelg yapat dianalisis
dalam fase ini.

c. Design
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Algoritma atau flowchart dari program akan ditulis dalam tahap
berikutnya, dibuat pada fase ini. Ini adalah tahapang sangat penting
yang bergantung pada dua tahap sebelumya yagndid&inkan. Disain
yang tepat pada tahap ini akan memastikan kelamcdratahapan
selanjutnya.

d. Coding
Berdasarkan perancangan yang telah dibuat sebetunpaygla fase
sebelumnya pengkodeanddingyang sebenarnya dilakukan pada tahapan
ini. Ini merupakan tahapan dimana ide dari aplikgesng dibuat akan
terwujud.

e. Testing
Tahapan ini adalah dimana aplikasi yang sudah tlidken dites apakah
sudah sesuai atau masih banyak kekurangan, jikaih m@sdapat
kekurangan proses penyempurnaan harus kembalh&pda perancangan
/ design.

f. Acceptance
Ini adalah tahapan terakir dimana aplikasi yangiaitsudah sesuai dan

memenuhi semua persyaratan.

2.2.12 Alat Pengembangan Sistem
2.2.12.1 Flowmap

Setiap flowmap memiliki beberapa pengertian yangnaklijelaskan
sebagai berikut:

Definisi flowmap menurut Ladjamudin bin Al-Bahrazdah sebagai berikut :
Flowmap adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu rmalah.
Flowmap merupakan cara penyajian dari suatu algorima [1].

Bagian alir terdiri dari lima macam, yaitu :

a Bagan alir sistemsfystems flowmap
b Bagan alir dokumerdpcument flowmgp
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Bagan alir dokumen atau disebut juga bagan almddir ataupaperwork
flowmapmerupakan bagan alir yang menunjukan arus daorden dan formulir
dan termasuk tembusan-tembusannya. Pada penyupanalitian ini, penulis
menggunakan bagan alir seperti berikut :

a. Bagan alir skematiksthematic flowmagp

b. Bagan alir programpfogram flowmajp

c. Bagan alir prosegp(osess flowmagp

2.2.12.2 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menyatakan

notasi-notasi untuk menggambarkan aliran data. DHipakai untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada ataemsibaru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkghkungan fisik dimana
data tersebut mengalir atau akan disimpan. DFD padan alat yang digunakan
pada metodologi perancangan dan analisis sistestmuletur gtructured Analysis
and Desigp artinya DFD dapat menggambarkan arus data didaisi®m dengan
terstruktur dan jelas.Lebih lanjut DFD juga merugaldokumentasi dari sistem
yang baik. Beberapa simbol yang digunakan dalanD,D&ntuk maksud
mewakilinya :

1. External Entity

Merupakankesatuan di lingkungan luar sistem yangaidberupa orang,
organisasiatausistemlainnya yang berada dilingkoinganya yang akan
memberikan masukan atau menerima keluaran dadnsisDan dilambangkan
dengan symbol kotak (lihatdaftarsimbol) dimandernal entityini di identifikasi
dengan nama entitasnya dengan cara menuliskaniigdain kotak tersebut.

2. Data Flow(Arus Data)

Arus data dilambangkandenganpanahdanarus data ngateliantara
proses, simpanan data atau media penyimpananda&mkelsaluaranhasil proses

sistem.
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3. ProcesqProses)

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, matsin komputer dari
hasil arus data yang masuk kedalam proses untukjhmasitkan arus data yang
keluar dari proses. Proses dilambangkan dengangwjjumgnya tumpul
tergantung dari tipehart (lihat daftar simbol) setiap proses diberikan pEgan
antara lain dengan memberikan nomor proses dan maoses yang ditulis
didalam lingkaran atau segi empat tumpul.

4. Data Storg(Simpanan Data)

Merupakan simpanan data yang berupa :

1. File ataudatabasali sistem komputer

2. Arsip atau catatan manual.

Dilambangkan dengan sepasang gaasarel horizontalyang ujungnya
tertutup (lihat daftar simbol) dan di identifikaaik dengan memberikan nama
datastoreatau nomor/kode yang ditulis didalamnya.

2.2.12.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Fathansyah Ir :

“Diagram E-R memperlihatkan hubungan yang ada dianara data

store dari sebuah sistem tertentu. Jadi diagram E-R adalah

merupakan notasi grafik dari sebuah model data yangliperoleh dari
analisis” [

Entity dan relationship atau sebuah model jaringang menjelaskan
tentang data yang tersimpan dari sebuah sisterbe®agin antara diagram E-R
dan DAD merupakan model dari proses yang terjadfildm sistem, sedangkan
diagram E-R tidak menggambarkan aliran data maypuses terhadap data,
membuat data, mengubah data dan menghapus dataolSiari elemen-elemen
diagram E-R dapat dilihat pada daftar simbol. Elemmemen diagram E-R adalah

sebagai berikut :
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1. Entitas Entity)
Merupakan objek yang ada di dalam sistem dan mkamp&ata benda yang
dikelompokkan dalam empat jenis nama yaitu oraegdh, lokasi dan kejadian
dan disimbolkan dengan empat persegi panjang.
2. Relasi Relationship
Yaitu hubungan yang terjadi antara satu entitas &hih. Simbol pada E-R
diagram digambarkan dengan simbol diamond atawsideciJika suatu entity set
dihubungkan dengan relationship maka pemrogramartdilagkukan dengan
menggunakan sistem garis lurus. Kumpulan dariiogighip yang sejenis disebut
relationship set.
3. Atribut (Atribute)
Yaitu karakteristik dari setiap entity maupun riglaship, artinya sesuatu yang
menjelaskan dari apa yang sebelumnya dimaksud deraydity maupun
relationship. Sehingga sering disebut elemen dateidp entity atau relationship
disimbolkan dengan elips.
4. Kardinal Cardinality)
Yaitu tingkat hubungan banyak tidaknya hubungamarantentitas.Digunakan
untuk menjelaskan batasan pada jumlah entity yangubungan melalui sebuah
relationship. Cardinality mempunyai tiga jenis,tyai
a. Onetoone(1:1)
Suatu tingkat hubungan dimana satu kejadian patitasgang pertama hanya
mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian patilasekedua dan
sebaliknya.
b. One to many / many to oK&M / M:1)
Maksudnya tingkat hubungan dimana satu kejadiaa patitas yang pertama
dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadiam gratitas kedua dan
sebaliknya.
c. Many to manyM:M)
Maksudnya tingkat hubungan dimana tiap kejadiarapebuah antitas akan
mempunyai banyak hubungan dengan kejadian padtasnéinnya, baik

dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun datitas yang kedua.



51

2.2.13 Persediaan
Persediaan ditunjukan untuk barang-barang yarsgda untuk dijual

dalam kegiatan bisnis normal, dan dalam kasus gleaas manufaktur, maka kata
ini ditunjukan untuk barang dalam proses produkauayang ditempatkan
dalam kegiatan produksi. Karakteristik dari bargagg diklasifikasikan sebagai
persediaan sangat bervariasi terhadap jenis kegisha.

Pengertian persediaan menurut Agus Ristono adalah:

Persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang y& disimpan

untuk digunakan atau dijual pada masa atau periodeyang akan

datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan bleu, persediaan

barang setengah jadi, dan persediaan barang jadf?

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa peraedterdiri dari
persediaan bahan baku, persediaan barang seteajallgn persediaan barang
jadi. Persediaan bahan baku dan barang setengahdisichpan sebelum
digunakan atau dimasukan ke dalam proses prodb&dangkan barang jadi atau
barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dikmsaDengan demikian
setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usahamnyaumemiliki persediaan

Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau meanpgarl
jalannya operasi perusahaan pabrik yang harus ukak secara
berturut-turut untuk memproduksi barang-barangasenenyampaikannya
kepada para pelanggan atau konsumen.Persediaan mg&mian produk-
produk dihasilkan pada tempat yang jauh dari pegamgdan atau sumber
bahan mentah.Dengan adanya persediaan, produksd pdrlu dilakukan
khusus buat konsumen, atau sebaliknya tidak peshslmsi didesak supaya
sesuai dengan kepentingan produksi. Adapun alagsarlekannya persediaan
oleh suatu perusahaan pabrik adalah:

a. dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasdpksi dan
untuk memindahkan produk dari suatu tingkat ppdsetingkat proses

lainnya yang disebut persediaan dalam prosepe@mdahan;
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b. alasan organisasi, untuk memungkinkan satu unit bégian membuat
jadwal operasinya secara bebas, tidak tergardarig/ang lainnya.
Persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bahantahesampai

barang jadi, antara lain berguna untuk dapat:

a. menghilangkan risiko keterlambatan datangnya baetag bahan-bahan
yang dibutuhkan perusahaan,;

b. menghilangkan risiko dari materi yang dipesan balitas tidak baik
sehingga harus dikembalikan;

c. untuk mengantisipasi bahan-bahan yang dihasilkazarae musiman
sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak agashran;

d. mempertahankan stabilitas operasi perusahaan aajamin kelancaran
arus produksi;

€. mencapai penggunaan mesin yang optimal;

f. memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan dedu&ikya di
manakeinginan pelanggan pada suatu waktu dapanudipedengan
memberikanjaminan tetap tersedianya barang jasiéebert;

g. membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesiemgan
penggunaanatau penjualannya.

Dari pengertian diatas yang ditulis oleh para amingenai persediaan
dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah asstetyang penting yang harus
selalu ada dalam perusahaan, karena persediaapakarusalah satu bagian yang
penting dalam menjalankan kegiatan usaha normakpkaan dan juga persediaan
adalah sejumlah barang-barang yang disediakan umirenuhi permintaan
dari komponen atau langganan setiap waktu.

Persediaan adalah sumber daya menganggur yang ggenproses lebih
lanjut, yakni proses kegiatan produksi pada sistemmufaktur, pemasaran pada
sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi pargsda sistem rumah tangga
31 Atau dengan kata lain persediaan adalah bahanbat@ng yang disimpan
yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertemigalnya untuk proses
produksi atau perakitan ,untuk dijual kembali, demuk suku cadang dari suatu

peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa badvwatah, bahan pembantu,
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barang dalam proses dan barang jadi.

Sistem pengendalian persediaan dapat didefinissiedoagai serangkaian
kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkasqukaan yang harus dijaga,
kapan pesanan untuk menambah persediaan haruskdifeklan berapa bessar
pesanan harus diadakan. Sistem ini menentukan damamin tersedianya
persediaan yang tepat dalam kuantitas dan waktg tepat. Secara garis besar
dalam perusahaan yang bergerak didalam pabrik (i@leiow), persediaan
diklasifikasikan berdasarkan tahapan dalam progsedufsi. Menurut Freddy
Rangkuti adalah :

1. Persediaan Bahan Bakyraw material stock)

Persediaan bahan bdkaw material stock)yaitu persediaan barang-

barang berwujud, seperti besi, kayu serta kompd&oemponen lainnya

yang digunakan dalam proses produksi.
2. Persediaan Komponen-Komponen Rakitan (purchased parts

/components)

Persediaan komponen-komponen rakitgourchased parts/components),

yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dampganen-komponen

yang diperoleh dari perusahaan lain, di mana séaaggung dapat dirakit
menjadi suatu produk.
3. Persediaan Bahan Pembantu atau Penolor(gupplies stock)

Persediaan bahan pembantu atau penol@sgpplies stock),yaitu

persediaan barang-barang yang diperlukan dalamepneoduksi, tetapi

tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.
4. Persediaan Barang Setengah Jadwprk process stock)

Persediaan barang setengah jéwork process stocklaitu persediaan

barang-barang yang merupakan keluaran dari tigp4iagian dalam

proses produksi atau yang telah diolah menjadusib@ntuk, tetapi masih

perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.



54

5. Persediaan Barang Jad{ finished good stock)
Persediaan barang jaffinished good stock)yaitu persediaan barang-
barang yang telah selesai diproses atau diolaimdaddorik dan siap untuk

dijual atau dikirim pada langganan.

2.2.14 Peramalan

Peramalan adalah kegiatan mengestimasi pemakaieqn akan terjadi
pada masa yang akan datang. Teknik peramalan ak@mbantu dalam
mengadakan pendekatan analisa terhadap tingkahatakl pola dari data yang
lalu, sehingga dapat memberikan cara pemikiranggrggan dan pemecahan yang
sistematis dan pragmatis, serta memberikan ting&gakinan yang lebih besar
atas ketepatan hasil ramalan yang dibuat [14].

Peramalan adalah perhitungan yang obyektif dengarmggunakan data-
data masa lalu untuk menentukan kondisi di masa ykan datang. Dengan
demikianforecastingmerupakan proses yang menggambarkan peristiwasiond
pada masa yang akan datang. Peramalan bukanlah dugdan, karena dugaan
hanya mengestimasikan masa mendatang berdasalaragn saja, sedangkan
peramalan menggunakan perhitungan matematis debalgan pertimbangan.
Secara umum, peramalan dapat dikelompokkan dalemmétode, yaitu metode

kualitatif dan metode kuantitatif.

2.2.14.1 Metode Kualitatif

Peramalan dengan menggunakan metode ini didasat&arkulitatif pada
masa lalu, dimana tidak ada model matematik. Bigsalikarenakan data yang
ada tidak cukup representatif untuk meramalkan nyas@ akan datandofig
term forecastiny) Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantudg peang yang
menyusunnya berdasarkan intuisi, pendapat dan f@nge dari penyusunnya.
Adapun kelebihan dari metode ini adalah biaya ydikgluarkan sangat murah
(tanpa data) dan cepat diperoleh. Sementara kekamaga yaitu bersifat
subyektif sehingga seringkali dikatakan kurangami
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Beberapa metode peramalan yang digolongkan selvaghsl kualitatif
adalah sebagai berikut :

1. Metode Delphi
Sekelompok pakar mengisi kuesioner, Moderator nmepylkan hasilnya
dan memformulasikan menjadi suatu kuesioner bang ydiisi kembali
oleh kelompok tersebut, demikian seterusnya. Hiamierupakan proses
pembelajaraniéarning processdari kelompok tanpa adanya tekanan atau
intimidasi individu. Metode ini dikembangkan pertarkali oleh Rand
Corporation pada tahun 1950 — an.

2. Dugaan manajemem@nagement estimagtatau Panel Consensus
Peramalan semata-mata berdasarkan pertimbangagemana umumnya
oleh manajemen senior. Metode ini akan cocok dalitmasi yang sangat
sensitif terhadap intuisi dari suatu atau sekeldmkecil orang yang
karena pengalamannya mampu memberikan opini yatig dan relevan.
Teknik akan dipergunakan dalam situasi dimana tat#k situasi dimana
tidak ada laternatif lain dari model peramalan gyatapat diterapkan.
Bagaimanapun metode ini mempunyai banyak ketes@atasehingga
perlu dikombinasikan dengan metode peramalan kang

3. Riset Pasambarket research
Merupakan metode peramalan berdasarkan hasil +dasisurvei pasar
yang dilakukan oleh tenaga-tenaga pemasar prodigki aang
mewakilinya. Metode ini akan menjaring informasiridpelanggan atau
pelanggan potensial (konsumen) berkaitan dengaoana pembelian
mereka dimasa mendatang. Riset pasar tidak hakga membantu
peramalan, tetapi juga untuk  meningkatkan desaiodyk dan
perencanaan untuk produk-produk baru.

4. Metode kelompok terstruktustfuctured group methojls
Metode Delphi merupakan teknik peramalan berdasag@da proses
konvergensi dari opini beberapa orang atau ahlarsemteraktif tanpa
menyebutkan identitasnya. Grup ini tidak bertemcase bersama dalam

suatu forum untuk berdiskusi, tetapi mereka dimpgadapatnya secara
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terpisah dan tidak boleh secara berunding. Hal dilakukan untuk

menghindari pendapat yang bias karena pengaruimpela Pendapat
yang berbeda secara signifikan dari ahli yang thtam grup tersebut
akan dinyatakan lagi kepada yang bersangkutanngggn akhirnya
diperoleh angka estimasi pada interval tertentngydapat diterima.
Metode Delphi ini dipakai dalam peramalan teknolggng sudah
digunakan pada pengoperasian jangka panjang stlaimetode ini juga
bermanfaat dalam pengembangan produk baru, perggab kapasitas
produksi, penerobosan ke segmen pasar baru @ddegstkeputusan bisnis
lainnya.

5. Analogi Historis fistorical analogy

Merupakan teknik peramalan berdasarkan pola dasa taku dari produk-
produk yang dapat disamakan secara Analogi. Misaprgramalan untuk
pengembangan pasar televisi multi sistem menggunakaodel

permintaan televisi hitam putih atau televisi bema biasa. Analogi
historis cenderung akan menjadi terbaik untuk gangan produk di
pasar dan apabila terdapat hubungan substitugsuagy dari produk

dalam pasar itu.

2.2.14.2 Metode Kuantitatif
Penggunaan metode ini didasari ketersediaan dattaindisertai

serangkaian kaidah matematis untuk meramalkan diasisa depan. Untuk
menggunakan metode kuantitatif terdapat tiga kaydisg harus dipenuhi, yaitu:

1. Tersedia informasi tentang masa lalu.

2. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalamtbkmlata numerik.

3. Diasumsikan bahwa beberapa pola masa lalu akas lerlanjut (runtun).
Beberapa pola peramalan yang tergolong metode ikaténiaitu:

1. PolaTime Series Analysi®eret Berkala)

2. Pola Kausal atau Eksplanatoris
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2.2.14.2.1 Poldime Series Analysis ( Deret Berkala )

Memasang suatu garis trend yang representatif desi@fa-data masa lalu
(historis) berdasarkan kecenderungan datanya damprogeksikan data tersebut
ke masa yang akan datang. Tujuan dari metode leeallalah untuk menemukan
pola data secara historis dan mengekstrapolagpiantersebut untuk masa yang
akan datang. Peramalan didasarkan pada nilaiblaneang telah lalu dan atau
peramalan kesalahan masa lalu.

Komponen-komponen pada peramalan dengan polalukietia :

1. Komponen Tren
Mempresentasikan suatu perubahan dari waktu keuakhderung naik atu
turun). Tren biasanya merupakan hasil perubahaandalopulasi, faktor
demografi, teknologi atau minat konsumen

2. Komponen Siklis
Merepresentasikan rangkaian titik-titik dengan poldis (pergerakan secara
siklis/naik-turun) di atas atau di bawah garis tdatam kurung waktu satu
tahun.

3. Komponen Musim
Merepresentasikan pola berulang dengan durasi gudan 1 tahun dalam
suatu deret berkala. Pola durasi dapat berupa jamn \maktu yang lebih
pendek.

4. Komponen beraturan
Mengukur simpangan nilai deret berkala sebenarraya yang diharapkan
berdasarkan komponen lain.Hal tersebut disebablkdmjangka waktu yang
pendek ¢hort-tern) dan faktor yang tidak terantisipasi yang dapat
mempengaruhi deret berkala
Metode Deret Berkala dibagi menjadi beberapa meyade:
1. MetodeSmoothing

Metode Smoothing merupakan salah satu jenis telaikg digunakan

dalam analisis time series (deret waktu) untuk berkan peramalan

jangka pendek. Dalam melakukan smoothing (penghaluterhadap

data, nilai masa lalu digunakan untuk mendapatkian yang dihaluskan
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untuk time series. Nilai yang telah dihaluskan ikemudian
diekstrapolasikan untuk meramal nilai masa depan.
Teknik yang kita kenal dalam metode smoothing wyait
A. Moving Average
Moving Averagealapat dibagi menjadi beberapa metode yaitu:
a. Single Moving AveragéSMA)
Datatime serieseringkali mengandung ketidakteraturan yang
akan menyebabkan prediksi yang beragam. Untuk nilangkan
efek yang tidak diinginkan dari ketidak-teratunan metode
simple moving averagenengambil beberapa nilai yang sedang
diamati, memberikan rataan, dan menggunakanny& untu
memprediksi nilai untuk periode waktu yang akartadg.
Semakin tinggi jumlah pengamatan yang dilakukarkana
pengaruh metod@oving averagakan lebih baik. Meningkatkan
jumlah observasi akan menghasilkan nilai peramydaug lebih
baik karena ia cenderung meminimalkan efek-efeggrakan
yang tidak biasa yang muncul pada data.
b. Linier Moving AveragéLMA)
Dasar dari metode ini adalah penggunaaving averagé&edua
untuk memperoleh penyesuaian bentuk pread
c. Double Moving AveragédDMA)
Menentukan ramalan dengan metddeble moving averages
sedikit lebih sulit dibandingkan dengsingle moving averages
Ada beberapa langkah dalam menentukan ramalaradengtode
double moving averagesantara lain sebagai berikut:
1) Menghitungmoving averagerata-rata bergerak pertama.
2) Menghitungmoving averagkata-rata bergerak kedua.
3) Menentukan besarnya nilai (Konstanta)
4) Menentukan besarnya nilai bt (slope)
5) Menentukan besarnya forecast
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B. Smoothing Eksponensial
Exponential Smoothing merupakan prosedur perbati&ars-menerus
pada peramalan terhadap objek pengamatan terbmrmenitik-
beratkan pada penurunan prioritas secara ekspahgrala objek
pengamatan yang lebih tua. Dengan kata lain, vaseterbaru akan
diberikan prioritas lebih tinggi bagi peramalanipada observasi
yang lebih lama.

2. Dekomposisi Data Deret Berkala

Prinsip dasar dari metode dekomposisi deret berkaldalah

mendekomposisi (memecah) data deret berkala mebgkrapa pola

dan mengidentifikasi masingmasing komponen damtdeerkala tersebut

secara terpisah. Pemisahan ini dilakukan untuk raetabmeningkatkan

ketepatan peramalan dan membantu pemahanan atagkypederet data

secara lebih baik.

2.2.14.2.2 Pola Kausal atau Eksplanatoris
Peramalan eksplanatoris mengasumsikan adanya hawsgpab akibat
antar input dengan output dari suatu sistem. [p@@ubahan dalam input akan
berakibat pada output sistem dengan cara yangt ddipemalkan, dengan
menganggap hubungan sebab dan akibat itu tetapberBpa metode yang
menggunakan pola kausal eksplanatoris adalah :
1. Metode Regresi
Perluasan dari metode Regresi Linier dimana mekanasuatu variabel
yang memiliki hubungan secara linier dengan vafiabebas yang
diketahui atau diandalkan
2. Metode Ekonometrik
Menggunakan serangkaian persamaan-persamaan regnasia terdapat
variabel-variabel tidak bebas yang menstimulasmsggsegmen ekonomi

seperti harga dan lainnya.
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2.2.15 Simple Moving Average

Data “historis masa lalu” dapat diratakan dalanbagai cara. Beberapa
metode perataan yang mudah dikerjakan, melipui tehgah, rata-rata bergerak
sederhanas{mple moving averagerata-rata bergerak berganda, dan rata-rata
bergerak dengan orde yang lebih tinggi. Metode ydigginakan dalam tugas
akhir ini adalah rata-rata bergerak sederh&male Moving AverageMetode
ini akan menghasilkan ramalan yang baik jika progasg mendasari nilai
pengamatan tidak menunjukkan adanya trend dak tgenunjukkan adanya
unsur musiman. Tujuannya adalah memanfaatkan daaa lalu untuk
mengembangkan suatu sistem peramalan pada pereuiatang.

Salah satu cara untuk mengubah pengaruh data alagarhadap nilai
tengah sebagai ramalan adalah dengan menentuk&nasel berapa jumlah nilai
pengamatan masa lalu yang akan dimasukkan untulghiteng nilai tengah.
Untuk menggambarkan prosedur ini digunakan istith-rata bergerak karena
setiap muncul pengamatan baru, nilai rata-ratal lwEpat dihitung dengan
membuang nilai observasi yang paling tua dan mekkas nilai pengamatan
yang terbaru. Rata-rata bergerak ini kemudian ak@mjadi ramalan untuk
periode mendatang

Tabel 2.2 RumusSimple Moving Average

Waktu Rumus
T T

Frao =Y XilT
i=1

T+1 T+1

Freo=3 XilT
i=2

T+2 T+2

Fraz=Y XilT
i=3
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Dimana :

T = Periode

Xi = Jumlah data deret berkala

Fr+1= Ramalan pada periode T + 1

Rata-rata bergerak berorde T mempunyai karakteristi

1. Hanya menyangkut T periode terakhir dari data ydikegtahui.

2. Jumlah titik data setiap rata-rata tidak berubahgda berjalannya

waktu.

2.2.16 Penentuan Tingkat Kesalahan

Hasil peramalan yang akurat adalah peramalan yaagrbeminimalkan
kesalahan meramal. Karena itu dalam menghitunddtesma meramal digunakan :
1. Mean Absolute Erno(MAE) atauMean Absolute Deviatio(MAD)

Mean Absolute Erroradalah rata-rata absolut dari kesalahan meramal,

tanpa menghiraukan tanda positif atau negative

MAEE | el/n (2.1)
t=1
dimana :
i =eXi - F. (2.2)

Xi : data untuk periode i

F : ramalan untuk periode i

n : jumlah data yang telah diramalkan

g : galat

Galat absolut adalah nilai absolut dari selisiaimnslebenarnya dan nilai hasil

perhitungan.
2. Mean Forecast Erro(MFE)

Mean Forecast Errorsangat efektif untuk mengetahui apakah suatu hasil
peramalan selama periode tertentu terlalu tinggu derlalu rendah. Bila hasil
peramalan tidak bisa, maka nilai MFE mendekati nMIFE dihitung dengan
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menjumlahkan semua kesalahan peramalan dan merg@adengan jumlah
periode peramalan. Secara matematis, MFE dapaatdikgn sebagai berikut :
MFER e/n (2.3)
i=1
3. Mean Absolute Percentage ErrMAPE)

Mean Absolute Percentage ErrofMAPE) merupakan nilai tengah
kesalahan persentaabsolutedari suatu peramalan. Masalah yang terjadi dengan
MAD dan MSE adalah bahwa nilai mereka terganturdpg@esarnya unsur yang
diramal. Jika unsur tersebut dihitung dalam satuamn, maka nilai MAD dan
MSE bisa menjadi sangat besar. Untuk menghindasatah ini, kita dapat
menggunakamean absolute percent errdMAPE). MAPE dihitung sebagai
rata-rata diferensiagibsolue antara nilai yang diramal dan aktual, dinyatakan
sebagai persentase nilai aktual. jika kita memitikai yang diramal dan aktual
untuk n periode, MAPE dihitung sebagai :

MAPES PEizdn (2.4)
i=1

Dimana :

PEi = (£=2) «(100) (2.5)

PEi : galat persentase

MAPE mungkin merupakan perhitungan yang paling rhudaartikan.
Sebagai contoh, MAPE merupakan pernyataan yans, jgdang tidak bergantung
pada permasalahan seperti banyaknya data input.

2.2.17 Skala Pengukuran ( Skala Likert)

Skala skala likert menurut Sugiyono adalah skatayydgigunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorankebmpok orang tentang
fenomena sosiat®. SkalaLikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentaogéma sosial. Dengan skala
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Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titkak untuk menyusuitem—
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau gaganJawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skifiart mempunyaigradasi dari sangat

positif sampai sangat negatif, yang dapat berugsmkata antara lain:

Tabel 2.3 Keterangan Skala Jawaban Kuesioner

Skala Keterangan

5 Sangat Setuju

4 Setuju

3 Cukup Setuju

2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju

Instrumentpeneletian yang menggunakan dktart dapat dibuat dalam
bentukchecklistataupun pilihan ganda. Setelah itu langkah berjautidalah
1.Pertama kita menentukan jumlah skor jawaban relgo terhadap tiap soal.

Dengan menggunakan rumus:
5

P=> SixRi (2.6)
i=1

Keterangan :
P = Hasil jumlah Skor jawaban responden
Si = Skor untuk jawaban responden ke-i
Ri = Banyaknya responden untuk jawaban ke-i
2.Setelah menentukan jumlah skor, lalu hitung nparsentase. Menggunakan

rumus:

Y = g x 100% 2.7)

Keterangan :
P = Hasil jumlah skor hasil jawaban responden.



64

Q = Jumlah skor ideal untuk seluruh item.
Y = Nilai persentase.
Selanjutnya hasil persentase jumlah skor yang didaan diinterpretasi

menggunakan tabel kriteria interpretasi skor.

STS TS RG ST STS

20% 40% 60% 80% 85% 100%




